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MOTTO 
 

“Sebuah mimpi tidak dibangun oleh keberanian yang besar melainkan dibangun 

oleh langkah-langkah kecil yang tetap dipilih meski hati dipenuhi keraguan.” 

(Penulis) 

 

“Tidak semua perjalanan harus berjalan dengan cepat yang terpenting adalah 
ketika kita tidak kehilangan arah.” 

(Fiersa Besari) 
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RINGKASAN 
 

Rizki Farista Sari: Pengembangan Media Pembelajaran “Omah Baskara” 
Berbasis Local Wisdom Pada Materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) 
Kelas IV SDN Mrican 1 Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2022.  

Kata Kunci: Omah Baskara, Local Wisdom, Materi keberagaman Budaya. 

Penelitian ini dilatar belakangi penggunaan media yang belum sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran IPAS Keberagaman Budaya di kelas 
IV SDN Mrican 1 Kota Kediri. Hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket 
menunjukkan peserta didik merasa bosan ketika belajar materi keberagaman 
budaya, guru belum menggunakan media pembelajaran yang cocok, peserta didik 
kurang dapat memahami materi keberagaman budaya, peserta didik ingin 
diselipkan permainan ketika pembelajaran dan peserta didik kesulitan memahami 
materi keberagaman budaya Jawa Timur. Berdasarkan hal tersebut diperlukan 
pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain media pembelajaran yang valid, praktis 
dan efektif berupa pengembangan media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis 
Local Wisdom yang dapat mendukung pembelajaran peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development 
(RnD) menggunakan model ADDIE (1) Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), 
(3) Development (Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi) dan (5) 
Evaluation (Evaluasi). Sebjek penelitian ini adalah 30 peserta didik kelas IV SDN 
Mrican 1 Kota Kediri. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
angket dan tes hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran “Omah Baskara” 
berbasis Local Wisdom menghasilkan media pembelajaran yang didesain secara 
menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hasil validasi berdasarkan 
rata-rata penilaian dari ahli media, ahli materi dan ahli praktisi mendapatkan skor 
atau persentase 96,54% dikategorikan “Sangat Valid”. Hasil kepraktisan 
berdasarkan penilaian dari angket respon guru, angket respon peserta didik dan 
angket respon observer mendapatkan skor atau persentase berturut 100%, 94,12% 
dan 100% dikategorikan “Sangat Praktis”. Hasil uji keefektifan berdasarkan 
ketuntasan klasikal mendapatkan skor atau persentase 95,8% dan N-Gain score 
mendapatkan mean sebesar 0,7840 dikategorikan “Tinggi” dan N-Gain persen 
mendapatkan mean sebesar 78,4006% dikategorikan “Efektif”. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran “Omah 
Baskara” berbasis Local Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa 
Timur) dinyatakan sangat valid, sangat praktis dan efektif. Hal ini menunjukkan 
media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local Wisdom layak digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
IV SDN Mrican 1 Kota Kediri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu keadaan dimana seseorang sebagai pendidik 

menjalankan tugas sebagai pengajar dan peserta didik sebagai subjek yang dapat 

menerima informasi, dalam hal ini seorang pengajar diwajibkan untuk dapat 

mencontohkan sesuatu hal yang baik dalam hal pembelajaran, bimbingan untuk 

dapat memberikan arahan etika dan akhlak serta menyelidiki wawasan peserta 

didik (Pristiwanti dkk., 2022). Pada pendidikan didalamnya terdapat kegiatan 

pembelajaran yang merupakan hal utama yang paling penting, didalamnya 

berisikan suatu kejadian yang melibatkan guru dan peserta didik yang menjalin 

hubungan timbal balik ketika pembelajaran, memiliki tujuan yang sama agar 

dapat menggapai hal yang diinginkan (Junaedi Ifan, 2019). 

Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang diusahakan oleh guru 

untuk dapat menciptakan suatu kegiatan belajar yang dapat menumbuhkan hal 

yang ada di dalam diri peserta didik, ketika proses pembelajaran muncul suatu 

hal yang dapat menjadikan seorang pendidik dan peserta didik dapat menjalin 

komunikasi, keduanya memiliki peranan yang berbeda yaitu seorang guru 

sebagai seseorang yang menyampaikan informasi sedangkan peserta didik 

sebagai penerima informasi, kegiatan ini dapat dianggap berhasil jika keduanya 

berlangsung secara baik, maka dapat dikatakan seorang guru mampu 

menyampaikan informasi secara baik kepada peserta didik dan peserta didik 

dapat menerima informasi dengan baik (Saifulloh, 2020). Kegiatan 

pembelajaran menentukan, memastikan dan meningkatkan agar seorang 

pendidik dapat mengajarkan pembelajaran kepada peserta didik ketika proses 

pembelajaran berlangsung, mencapai hasil yang diinginkan dan yang telah 

ditetapkan. Hal yang diinginkan adalah peserta didik mendapatkan nilai di atas 

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) sebagaimana yang telah 

ditentukan. Hal penting lainnya yaitu seorang pendidik dapat menyiapkan 

perangkat sebelum mengajar.  
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Perangkat pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

menjalankan kegiatan pembelajaran yang melibatkan seorang pendidik dan 

peserta didik, perangkat yang digunakan untuk mengajar oleh seorang guru 

adalah alat untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di ruang kelas (Tanjung 

& Nababah, 2018). Proses pembelajaran dibuat untuk menciptakan 

pembelajaran yang mengarah pada standar isi, lalu untuk menyusun rencana 

pembelajaran seorang guru tentunya harus menyusun modul ajar, bahan ajar, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), soal evaluasi, kisi-kisi penilaian dan media 

pembelajaran (Desita dkk., 2022). Seorang pendidik merancang media 

pembelajaran harus cocok dengan karakteristik peserta didik dan mendukung. 

Media pembelajaran berguna untuk membantu guru memudahkan 

menyampaikan materi. Media pembelajaran yang nantinya digunakan guru 

harus disesuaikan dengan kepribadian peserta didik serta media pembelajaran 

yang sesuai akan dapat memaksimalkan hasil belajar peserta didik secara 

optimal (Harahap dkk., 2026). 

Kenyataan yang ada di lapangan berdasarkan dari hasil observasi, 

wawancara dan penyebaran angket ada beberapa hal telah dapatkan yaitu yang 

pertama pada hasil observasi yang telah dilakukan di kelas ketika proses 

pembelajaran mata pelajaran IPAS materi keberagaman budaya peserta didik 

bosan dan tidak bersemangat untuk mengikuti pembelajaran dikarenakan pada 

saat itu guru sebagai pendidik masih belum memanfaatkan media pembelajaran 

yang cocok, guru menyampaikan materi dengan media pembelajaran video dari 

YouTube yang diputar di depan kelas menggunakan proyektor. Walaupun media 

pembelajaran dari YouTube dapat dimanfaatkan untuk media pembelajaran yang 

langsung dapat digunakan tetapi kenyataan di kelas peserta didik hanya fokus 

pada awal ditayakannya video paling lama peserta didik menyimak 15 menit, 

selanjutnya ketika peserta didik mulai bosan mereka akan berbicara dengan 

teman yang ada didekatnya dan ada juga yang tidak menyimak sama sekali. 

Padahal video dari YouTube yang ditampilkan itu berdurasi sekitar 35 menit.

Media pembelajaran video dari YouTube tersebut termasuk belum sesuai dengan 

kepribadian peserta didik karena peserta didik tampak kesulitan ketika 

berkonsentrasi.  
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Hasil wawancara dengan guru kelas 4 SDN Mrican 1 Kota Kediri yaitu 

Ibu Endra S,Pd menyatakan bahwa memang peserta didik kesulitan untuk fokus 

ketika mengikuti kegiatan pembelajaran yang materinya terlalu banyak lalu 

peserta didik juga ingin diselipkan kegiatan belajar sambil bermain agar tidak 

bosan karena peserta didik kelas IV mudah bosan, media pembelajaran yang 

diinginkan peserta didik adalah media pembelajaran yang dimana ketika sudah 

selesai digunakan untuk menjelaskan materi, media pembelajaran masih dapat 

digunakan untuk bermain sambil belajar materi yang sudah diajarkan. 

Permasalahan lain yang dialami peserta didik yaitu menolak untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru mengenai materi yang telah 

dijelaskan.  

Ketiga hasil angket yang diisi peserta didik kelas IV 73,3% menyatakan 

bahwa mata pelajaran IPAS materi keberagaman budaya khususnya Jawa Timur 

adalah materi yang sulit, meskipun materi keberagaman budaya sudah pernah 

diajarkan, tetapi peserta didik belum pernah diajarkan secara spesifik mengenai 

keberagamn budaya Jawa Timur. Peserta didik sulit untuk mengerti materi 

keberagaman budaya yang diajarkan guru karena peserta didik juga merasa 

bosan ketika pembelajaran hanya menggunakan video dari YouTube lalu peserta 

didik ingin media pembelajaran konkret dirancang langsung dan didalamnya 

berisi permainan yang bisa digunakan untuk tantangan sebagai bentuk 

memperdalam materi khususnya materi keberagam budaya di Jawa Timur. 

Proses pembelajaran merupakan hal yang penting, situasi yang 

menyenangkan bagi peserta didik ketika merasakan hal baru yang menjadikan 

semangat dalam belajar, dari permasalahan yang telah di jabarkan diatas tadi 

maka diketahui bahwa permasalahnya yaitu guru belum menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang mengandung 

kebudayaan lokal berdampingan dengan daerah peserta didik, seharusnya jika 

media pembelajaran yang digunakan dalam materi keberagaman budaya 

dihubungkan langsung dengan apa yang ada disekitar peserta didik maka akan 

membuat poin unggul pada media pembelajaran tersebut tidak hanya itu peserta 

didik juga cepat mudah mengerti materi tentang keberagaman budaya. Media 

pembelajaran yang mengandung Local Wisdom dapat digunakan sebagai alat 



4 
 

 
 

bantu ketika mengajarkan materi keberagaman budaya. Media pembelajaran 

Local Wisdom biasa dianggap media pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Media pembelajaran berbasis Local Wisdom (kearifan lokal) dapat dimanfaatkan 

dalam belajar materi keberagaman budaya karena Local Wisdom memiliki sifat 

penuh kearifan, bernilai baik, tertata dan masyarakat selalu mengikuti, Local 

Wisdom terbentuk karena didalamnya berisi berbagai budaya yang ada 

dimasyarakat setempat, tidak hanya itu melalui Local Wisdom semua hal yang 

ada di zaman dahulu tentang kebudayaan dapat diketahui dan dapat digunakan 

untuk pegangan hidup (Hidayat, 2021). 

Kondisi yang telah dipaparkan diatas ada perbedaan antara harapan dan 

kenyataan. Harapannya proses belajar melangkah dalam hal yang baik dengan 

terjadinya hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik ketika proses 

pembelajaran dan tertatanya perangkat pembelajaran sebelum mengajar dengan 

disusun sesuai kepribadian peserta didik dan mendapatkan hasil belajar secara 

maksimal. Tetapi kenyataan yang ada di kelas tidak sepenuhnya berjalan dengan 

lancar peserta didik terasa bosan ketika mempelajari materi keberagaman 

budaya dikarenakan media pembelajaran yang digunakan guru berupa video dari 

YouTube belum dapat berjalan secara maksimal, peserta didik kesulitan untuk 

fokus, ingin belajar sambil bermain, kesulitan dalam memahami materi 

keberagaman budaya meskipun guru telah mengajarakan keberagaman budaya. 

Permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan dengan baik jika semuanya 

dapat dipersiapkan secara matang. 

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan di atas terdapat kesenjangan 

antara kebutuhan pembelajaran dengan media yang pernah digunakan 

sebelumnya. Media yang digunakan sebelumnya berupa video dari YouTube 

belum mengintegrasikan materi keberagaman budaya dengan kearifan lokal 

yang ada di lingkungan peserta didik serta belum dilengkapi pembelajaran yang 

interaktif melalui kegiatan bermain dan menyelidiki keberagaman budaya secara 

langsung. Kondisi lain juga menunjukkan bahwa belum terdapat media 

pembelajaran yang mengintegrasikan media konkret berbentuk rumah adat yang 

didalamnya berisikan materi dan permainan berbasis Local Wisdom Jawa Timur 

untuk materi keberagaman budaya Jawa Timur kelas IV sekolah dasar, oleh 
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karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran berbasis Local 

Wisdom yang tidak hanya memuat materi tetapi dapat menjadikan pembelajaran 

lebih interaktif. Melihat permasalahan yang ada maka solusi yang digunakan 

adalah merancang media pembelajaran konkret yang dapat disentuh langsung 

oleh peserta didik yaitu media pembelajaran “Omah Baskara”. Media 

pembelajaran “Omah Baskara” berbentuk seperti rumah joglo khas daerah Jawa 

Timur. Media pembelajaran “Omah Baskara” berisikan tentang kearifan lokal 

(Local Widom) Provinsi Jawa Timur yaitu mencakup tentang sejarah Jawa 

Timur, pakaian adat, tarian daerah, rumah adat, seni pertunjukkan, suku, bahasa, 

senjata tradisonal dan makanan khas. 

Media pembelajaran “Omah Baskara” nantinya dapat dibuka pada bagian 

sisi kanan, kiri dan belakang. Setiap sisi berisikan materi dan game yang 

berbeda. Sisi kanan berisikan materi pakaian adat, tarian daerah, seni 

pertunjukkan dan suku. Sisi kanan berisikan materi makanan khas, bahasa, 

rumah adat dan senjata tradisional sedangkan pada sisi belakang terdapat sejarah 

Jawa Timur yang dilengkapi dengan storyboard cerita sejarah Jawa Timur dan 

sound mini digunakan peserta didik untuk melakukan permainan berupa cari 

kata terakhir yang didengarkan siswa dengan cara sound dimatikan lalu peserta 

didik berlomba untuk menjadi yang tercepat dengan cara mengangkat tangan 

perwakilan satu kelompok untuk dapat maju menunjukkan kalimat yang terakhir 

kali didengar pada storyboard diberikan waktu 10 detik jika tidak bisa ganti 

perwakilan kelompok lain dan juga bisa digunakan peserta didik untuk bermain 

membaca berantai dengan cara maju kedepan menunjukkan kalimat yang 

terakhir kali didengar pada storyboard terdapat juga kotak unfla dan kotak 

unhelp untuk bermain pada sisi kanan dan kiri media pembelajaran “Omah 

Baskara”. Cara bermainnya mengambil undian pada kotak unfla kemudian 

dibuka terdapat nomornya untuk dapat mengambil flashcard sesuai nomor yang 

terdapat pada undian lalu membaca soal pada flashcard dan menempelkannya 

sesuai jawaban yang ada di sisi kanan dan kiri media pembelajaran “Omah 

Baskara” jika tidak bisa menjawab mengambil undian pada kotak unhelp disitu 

terdapat kartu pertolongan.  
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Solusi yang telah diberikan dalam penelitian ini memiliki banyak 

kelebihan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Maulidya & Kurniawati. (2022) mengembangkan media pembelajaran TURBA 

(miniatur budaya) berupa miniatur rumah adat berukuran kecil berpotensi 

menyulitkan peserta didik dalam mengamati media secara jelas terutama bagi 

peserta didik yang berada pada bangku paling belakang ketika media 

ditampilkan di depan kelas selain itu, media TURBA (miniatur budaya) hanya 

menampilkan miniatur rumah tanpa dilengkapi informasi yang mendukung. 

Berbeda dengan media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local Wisdom 

tidak hanya memuat bentuk rumah adat yang berukuran besar tetapi juga 

didalamnya dilengkapi miniatur, gambar, suara dan permaianan yang 

menunjukan Local Wisdom atau kearifan lokal Jawa Timur. Penelitian dilakukan 

Sembiring dkk. (2025) mengambangkan media Smart Box dirancang dalam 

bentuk kotak, konsep tersebut memberikan inspirasi dalam pengembangan 

media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local Wisdom dikembangkan 

dengan desain unik menyerupai rumah adat joglo yang dapat dibuka pada bagian 

sisi kanan, kiri dan belakang.  

Penelitian yang dilakukan Astra. (2018) dan Nufus dkk. (2022) 

mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book berukuran relatif kecil 

digunakan pada pembelajaran dengan jumlah peserta didik yang cukup banyak, 

meskipun demikian penelitian tersebut memberikan inspirasi dalam penyajian 

visual media oleh karena itu pada pengembangan media pembelajaran “Omah 

Baskara” berbasis Local Wisdom beberapa objek yang sulit direalisasikan dalam 

bentuk miniatur kayu akan disajikan melalui gambar yang didesain menarik dan 

dilapisi triplek agar tetap kokoh mengadaptasi konsep visual dari media 

pembelajaran Pop-Up Book. Penelitian yang dilakukan Julianti dkk. (2024) dan 

Chusnah dkk. (2023) mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book dalam 

penerapannya peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok untuk mengamati 

media secara bergantian. Strategi tersebut dinilai efektif karena dapat 

mengoptimalkan waktu pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local Wisdom juga 

dirancang digunakan secara berkelompok untuk mengamati setiap sisi media 
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secara bergantian. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media 

pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local Wisdom berbentuk rumah joglo 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Local Wisdom Jawa Timur dalam materi 

keberagaman budaya melalui miniatur, gambar, storyboard, flashcard, sound 

mini, permainan dan aktivitas pembelajaran secara berkelompok. Integrasi 

berbagai komponen tersebut menjadikan media pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian materi tetapi juga memberikan 

pembelajaran yang konkret, interaktif dan kontekstual sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar dibandingkan dengan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan pada penelitian sebelumnya.  

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi untuk dilaksanakan karena 

media pembelajaran berpengaruh besar ketika kegiatan pembelajaran yang 

dijalani oleh peserta didik untuk memahami sesuatu, terutama terkait dengan 

keberagaman budaya terutama daerah Jawa Timur. Selama ini, media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPAS tentang keberagaman budaya belum 

mampu menarik minat siswa dalam memahami materinya dan belum mencakup 

wilayah yang dekat dengan lingkungan siswa, khususnya budaya lokal tentunya 

sangat dekat dengan kehidupan peserta didik, padahal materi keberagaman 

budaya dapat dikaitkan langsung dengan daerah tempat tinggal peserta didik dan 

sangat rugi jika proses belajar mengajar yang dilakukan tidak dimaksimalkan. 

Maka dari ini penelitian ini mengambil judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran “Omah Baskara” Berbasis Local Wisdom Pada Materi IPAS 

Keberagaman Budaya (Jawa Timur) Kelas IV SDN Mrican 1 Kota Kediri”. 

B. Batasan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan maka selanjutnya batasan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV di SDN Mrican 1 Kota 

Kediri pada semester 2 tahun ajaran 2025/2026.  

2. Materi pokok keberagaman budaya daerah Jawa Timur. 

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model PBL (Problem Based 

Learning). 
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4. Pelaksanaan proses belajar dilaksanakan 2 x pertemuan dengan waktu 2x35 

menit.  

5. Ketuntasan hasil belajar peserta didik diukur dalam aspek kognitif. 

C. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang sudah dipaparkan maka selanjutnya rumusan 

masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana desain media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local 

Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas IV SDN 

Mrican 1 Kota kediri? 

2. Bagaimana validitas media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local 

Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas IV SDN 

Mrican 1 Kota kediri? 

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local 

Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas IV SDN 

Mrican 1 Kota kediri? 

4. Bagaimana keefektifan media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local 

Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas IV SDN 

Mrican 1 Kota Kediri? 

D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang sudah dipaparkan maka selanjutnya tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji desain media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local 

Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas IV SDN 

Mrican 1 Kota Kediri. 

2. Untuk menguji validitas media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis Local 

Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas IV SDN 

Mrican 1 Kota Kediri. 

3. Untuk menguji kepraktisan media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis 

Local Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas 

IV SDN Mrican 1 Kota Kediri. 
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4. Untuk menguji keefektifan media pembelajaran “Omah Baskara” berbasis 

Local Wisdom pada materi IPAS Keberagaman Budaya (Jawa Timur) kelas 

IV SDN Mrican 1 Kota Kediri. 

E. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian yang sudah dipaparkan maka selanjutnya manfaat 

penelitian ini yaitu: 

1. Teoritis 

Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi IPAS tentang 

keberagaman budaya terutama daerah Jawa Timur dengan memanfaatkan 

media pembelajaran “Omah Baskara” yang berakar pada Local Wisdom 

(kearifan lokal). Semoga media pembelajaran ini dapat memberikan ide 

tambahan sebagai sumber informasi dalam kegiatan penelitian serta sebagai 

dasar untuk menginspirasi ide-ide dalam meneruskan pengembangan riset 

yang lebih relevan di masa mendatang. 

2. Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Dapat memaksimalkan tujuan pembelajaran peserta didik dan bisa 

digunakan untuk memahami materi keberagaman budaya terutama daerah 

jawa timur dalam pelajaran IPAS. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pedoman oleh guru agar 

peserta didik dapat mencapai peningkatan hasil belajar yang konsisten 

serta sebagai opsi bagi guru saat ingin menciptakan media pembelajaran 

baru. 

c. Bagi sekolah  

Penelitian yang sudah dilakukan diharapkan dapat menjadi kontribusi 

positif dalam proses belajar IPAS tentang keberagaman budaya terutama 

daerah Jawa Timur dan penelitian dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan media pembelajaran di masa depan.
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